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BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis akan menggambarkan lebih temtang metode
penelitian yang digunakan dalam mengkaji permasaalatang berkaitan dengan
judul skripsi yang diangkat. Metode dalam suatuepgan merupakan hal yang
penting, karena didalamnya berisi mengenai prosathu cara-cara yang harus
ditempuh seorang peneliti dari mulai persiapan [teae sampai tahap akhir,
yaitu penulisan laporan penelitian. Kajian tentémdustri Rumah Tangga Tapai
Singkong ini menggunakan metode historis dengadhi Staratur dan wawancara
sebagai teknik penelitian.

Sebelum mempelajari lebih dalam tentang metodeatejgpenulis akan
menjelaskan terlebih dahulu tentang penelitianrakjayang berbeda dengan
penelitian lain. Menurut Yatim Riyanto (1996: 223lam Nurul Zuriah (2006:
51), penelitian ini merupakaaxpost facto researcyang dinaungi oleh penelitian
kualitatif. Dalam penelitian sejarah tidak terdapa@nipulasi atau kontrol
terhadap variabel, sebagaimana dalam penelitigreeksen.

Penelitian sejarah adalah penelitian yang raecaksklusif
memfokuskan kepada masa lalu. Penelitian ini meamgubrekonstruksi
apa yang terjadi pada masa yang lalu selengkapeatdurat mungkin, dan
biasanya menjelaskan mengapa hal itu terjadi. rDahaencari data
dilakukan secara sistematis agar mampu mengganmankanjelaskan,
dan memahami kegiatan atau peristiwa yang terjaedetapa waktu yang

lalu. (Jack R. Fraenkel & Norman E. Walen, 19901 4hlam Yatim
Riyanto, 1996: 22 dalam Nurul Zuriah, 2006: 51).
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Metode sejarah adalah proses menguji dan mengansdisara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau. Rekonstrusy ymajinatif dari
pada masa lampau berdasarkan data yang diperohgfadenenempuh proses
itu disebuthistoriografi (Gottschalk, 1985: 32). Pendapat lain mengatakan
bahwa metode historis adalah suatu proses pengkapanjelasan dan
penganalisaan secara kritis terhadap rekaman geniaggalan masa lampau
(Sjamsuddin, 1996: 63).

Jadi metode historis merupakan suatu metode yagundkan untuk
mengkaji suatu peristiwa atau permasalahan padaa nMi@asipau secara
deskriptif dan analitis. Penulisan sejarah tidaky@amengungkapkan suatu
peristiwa secara kronologis, melainkan dilakukamgde ditunjang kajian
atau analisis dengan penggunaan teori. Adapun &Entgngkah penelitian
dalam metode historis ini meliputi :

1. Heuristik (pengumpulan sumber-sumber), dalam hai penulis
mengumpulkan sumber-sumber berupa buku-buku, Brtiiggalah, koran,
sumber lisan. Penulis menjadikan sumber lisan sebsgmber utama
dalam kajian ini, sumber lisan merupakan ceritagydisampaikan secara
lisan, biasanya sumber lisan didapatkan dari haaivancara terhadap
beberapa narasumber yang berkompeten seperti @dragyseuyeum,
pekerja atau buruh, pedagang peuyeum di jalan,ukoes dan beberapa
dokumen yang dapat menunjang penyusunan skrip&nDiaal pencarian
sumber lain penulis mendatangi beberapa perpustakaataranya adalah

Perpustakaan UPI, Perpustakaan Jurusan Sosial-Bkorrertanian
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UNPAD, Perpustakaan Gedung Sate, Perpustakaan &tugd, dan
perpustakaan lainnya. Penulis juga membeli bukutbyéing relevan
dengan permasalahan yang dikaji seperti di TokkuBBramedia atau
Palasari. Selain itu penulis juga mencari dokumtau arsip di BPS
Kabupaten Bandung, Dinas Perindustrian dan PerdaganBadan
Pengembangan Informasi Daerah.

. Kritik sumber (verifikasi), yaitu menyelidiki sertmenilai secara kritis
apakah sumber-sumber yang terkumpul sesuai dengaalah penelitian
baik bentuk maupun isinya. Verifikasi terbagi mein@ua yaitu otentisitas
atau keaslian sumber (kritik eksternal) dan kreitktsi atau kritik internal.
Pada tahap ini penulis berusaha meneliti sumbebsumang berhasil
ditemukan baik dari hasil wawancara, buku, artigéhu surat kabar
dengan cara mengkritik eksternal dan internal. &g ini ditujukan
untuk mengetahui apakah sumber-sumber yang telkaimgiulkan relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan.

. Interpretasi yaitu menafsirkan sumber sejarah ydipgroleh dari hasil
pemikiran dan pemahaman terhadap keterangan sisubwger,
khususnya yang berkaitan dengan kajian penulis ndgteenyusunan
skripsi. Tahap ini dapat dilakukan melalbistorical thinking, dengan
berusaha memahami lebih dalam sebuah peristiwarabejdengan
memposisikan diri sebagai pelaku sehingga seokan-oldapat

menghidupkan kembali peristiwa sejarah tersebut.



73

4. Historiografi, merupakan proses penyusunan dan gegan seluruh
hasil penelitian atau penemuan dalam suatu karls yang utuh.
Penulis akan menyajikan hasil temuannya pada #@bapt sebelumnya,
dengan cara menyusun dalam bentuk tulisan yang ¢la dengan gaya
bahasa sederhana serta menggunakan tata bahalsgoeyang baik dan
benar.

Metode historis yang digunakan dalam penyusunanipsikrini
didukung pula oleh penggunaan pendekatan inteddisip Pendekatan ini
ditandai dengan adanya hubungan yang erat dangsal@mdekat antara ilmu
sejarah dengan ilmu-ilmu sosial seperti sosiolag ékonomi. Konsep yang
diambil dalam ilmu sosiologi yaitu masyarakat, natesi, stratifikasi sosial,
mobilitas sosial, perubahan sosial, dan sebagaity@uk konsep yang
digunakan dalam ilmu ekonomi, seperti manajemeasgs produksi, modal,
tenaga kerja, pemasaran, dan lain-lain. Pengguhadgmgai konsep disiplin
ilmu sosial ini memungkinkan suatu masalah dap#&bati dari berbagai
dimensi sehingga pemahaman tentang masalah yang dikmhas baik
keluasan maupun kedalamannya akan semakin jelasméBddin, 1996: 201).

Setelah peneliti memaparkan mengenai karakterisigkode historis,
selanjutnya akan dijelaskan mengenai pelaksanaaelifbean yang dibagi
dalam tiga tahap yaitu persiapan penelitian, pelagan penelitian, dan

penulisan hasil penelitian.

3.1 Persiapan Penelitian
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Persiapan penelitian yang dilakukan terdiri darigkah-langkah yang

harus ditempuh antara lain:

3.1.1 Pemilihan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalatakeéan beberapa
kegiatan seperti membaca literatur dan melakulameyke tempat yang akan
diobservasi yaitu kawasan industri rumah tanggaitajmgkong yang terletak di
kecamatan Cimenyan. Setelah melakukarvey akhirnya peneliti memperoleh
tema mengenai sejarah lokal yang kemudian dijalmadedam judul “Industri
Peuyeum Bandung Skala Rumah Tangga dan Dampaknyeadap Kondisi
Sosial Ekonomi Masyarakat Kecamatan Cimenyan KataumpaBandung
1980-2000” kepada Tim Pertimbangan dan PenulisaipSk(TPPS) Jurusan
Pendidikan Sejarah, FPIPS UPI. Langkah selanjusetalah judul tersebut
disetujui oleh TPPS, peneliti mulai menyusun suednocangan penelitian

yang dituangkan ke dalam bentuk proposal skripsi.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan langkah awal yangstdilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian. Rancangarelg@n ini dapat dijadikan
sebuah acuan bagi peneliti dalam penyusunan skifmncangan ini berupa
proposal skripsi yang diajukan kepada TPPS untpkedentasikan dalam seminar

proposal skripsi.
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Pada dasarnya sistematika dari proposal rencanalipan ini
memuat:

a. Judul penelitian.

b. Latar belakang masalah dalam bentuk pemaparan mange

deskripsi masalah yang akan dibahas.

c. Rumusan dan pembatasan masalah.

d. Tujuan penelitian.

e. Tinjauan pustaka yang berisi mengenai daftar literayang

digunakan.

f. Metode dan teknik penelitian.

g. Sistematika penulisan.

Proposal skripsi tersebut kemudian dipresentasikiaam seminar
proposal yang dilaksanakan pada tanggal 28 JaB088. Rancangan penelitian
ini setelah dipresentasikan dan mendapatkan masukaokan dalam seminar,
judul tersebut kemudian dirubah menjadi “Industrunfh Tangga Tapai
Singkong, Pertumbuhan dan dampaknya Terhadap Kostisial Ekonomi
Masyarakat” (Studi di Kecamatan Cimenyan KabupaBandung). Setelah
menyerahkan hasil revisi proposal dan Bab | kemmaetaris TPPS, kemudian
disetujui dan ditetapkan dalam surat keputusanab@soleh ketua TPPS beserta
ketua jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI denganOBVTPPS/ JPS/ 2009
sekaligus penentuan Bapak Drs. H. Rusyai PadmaavijdyPd sebagai

pembimbing | dan Bapak Moch. Eryk Kamsori S.Pdlsglpembimbing II.
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3.1.3 Mengurus Perijinan Penelitian
Mengurus perijinan merupakan tahapan yang dilakysameliti untuk
mempermudah dan memperlancar penelitian yang akaku@tan. Selain itu,
tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan sumber-gunyiang diperlukan
dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti mulai memikmbaga/instansi yang
dapat memberikan data dan fakta terhadap penely@any dilakukan. Surat
perijinan penelitian yang digunakan oleh penetiilah surat pengantar penelitian
dari pihak UPI yang ditandatangi oleh Pembantu DekaD) | FPIPS dan
Pembantu Rektor (PR) | UPI. Adapan surat-suratjipan penelitian tersebut
ditujukan kepada instansi-instansi atau lembagddgya sebagai berikut:
1. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik, dan Pednghn
Masyarakat Kabupaten Bandung.
2. Badan Pusat Statistik Kabupaten/Provinsi Bandung.
3. Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagand&ab.
Bandung.
4. Badan Perpustakaan, Arsip dan Pengembangan Sistemmisi
Kabupaten Bandung.
5. Kantor Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung.
Keberadaan dari surat perijinan tersebut dijadikabhagai bukti bahwa
peneliti memiliki ijin yang legal untuk melakukarenelitian yang berasal dari

pihak akademis yaitu Universitas Pendidikan Ind@@3PI) Bandung.

3.1.4 Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian
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Perlengkapan penelitian merupakan salah satu agpel penting
untuk kelancaran proses penelitian. Agar mendapakiesil penelitian yang
maksimal, perlengkapan penelitian ini harus dipgykan dengan baik. Hal
pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah membugdt perijinan penelitian
guna memperlancar penelitian yang akan dilakukatapin perlengkapan yang
dibutuhkan selama penelitian diantaranya:

1. Surat ijin penelitian dari Pembantu Rektor Bidankgademik dan

Kemahasiswaan Universitas Pendidikan Indonesia.
2. Surat ijin dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, tHolidan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung.

3. Instrumen wawancara.

4. Alat perekamP3 Player

5. Kamera foto.

6. Alat tulis.

3.1.5 ProsesBimbingan

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan prosesibgan baik
dengan pembimbing | maupun pembimbing Il. Prosesblrigan merupakan
kegiatan yang harus selalu dilakukan oleh penséitama penyusunan skripsi.
Proses bimbingan ini dapat membantu peneliti dateenentukan langkah yang
tepat dari setiap kegiatan penelitian yang dilakuki@eneliti dapat berdiskusi
mengenai masalah yang dihadapi untuk mendapatkahaarbaik berupa

komentar ataupun perbaikan dari kedua pembimbinglanta proses
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penyusunan skripsi peneliti melakukan proses bigdninsesuai dengan waktu
dan teknik bimbingan yang telah disepakati bersaetangga bimbingan dapat
berjalan lancar dan diharapkan penyusunan skrgggtdmemberikan hasil sesuai
dengan ketentuan.

Pada tahap ini, penulis banyak menerima masukanb&enterutama
dalam hal judul dan rumusan masalah pada bab $. Atsukan dari pembimbing
I maka judul kembali mengalami perubahan menjadrkBmbangan Industri
Rumah Tangga Tapai Singkong dan Dampaknya Terhatamlisi Sosial
Ekonomi Masyarakat. (Studi Pada Industri Tapai Kang di Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung tahun 1980-20@8)g kemudian disetujui oleh

Pembimbing II.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang pgntdalam
rangkaian proses penelitian. Pada tahap ini penelénempuh beberapa
tahapan seperti heuristik, kritik, interpretasi daistoriografi. Untuk lebih
jelasnya mengenai tahapan-tahapan tersebut dapidfitddari uraian di
bawah ini.
3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik adalah kegiatan dalam mengumpulkan sursharber yang
relevan dengan permasalahan penelitian. Untuk npatklan data mengenai

kondisi perkembangan Industri Rumah Tangga Tapagking di Kecamatan
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Cimenyan dengan menggunakan sumber sejarah bewmpbes tertulis dan

sumber lisan.

3.2.1.1 Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkarbdgai sumber
tertulis berupa buku, artikel, dokumen maupun kaujiés ilmiah yang relevan
dengan permasalahan penelitian. Hal ini dilakukanehka dalam melakukan
proses penelitian, peneliti menggunakan teknikigditefatur sebagai salah satu
teknik dalam pengumpulkan data. Untuk memperolahbsr-sumber tertulis,
peneliti mengunjungi berbagai perpustakaan bailg y@&rada di kota Bandung
maupun Kabupaten Bandung. Perpustakaan yang pertikoajungi adalah
perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UBI) perpustakaan UPI
peneliti menemukan sumber-sumber yang berkaitagatebuku-buku penelitian
sejarah dan mengenai perubahan sosial. Perpustié&daa yang dikunjungi oleh
peneliti adalah Perpustakaan Jurusan Sosial-EkonBartanian Universitas
Pajajaran ~ (UNPAD) yang ada di Jatinangor. Di psapakaan ini peneliti
menemukan buku yang berhubungan dengan masaldhsagriatau pengolahan
pertanian.

Perpustakaan Gedung Sate Bandung dan PerpustakaarahDKota
Bandung juga merupakan salah satu perpustakaan yhkgnjungi. Di
perpustakaan ini peneliti menemukan buku-buku y&eghubungan dengan
masalah industri kecil darhome industry Selain mengunjungi beberapa

perpustakaan, dalam mencari sumber tertulis, gepga mengunjungi beberapa
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toko buku seperti: Gramedia dan Palasari yang beididdaerah Bandung.
Kemudian peneliti mengunjungi beberapa instangaims® pemerintah yang
terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Prowiasva Barat dan Kabupaten
Bandung. Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kelten Bandung, kantor
Bappeda Kab. Bandung, dan kantor Kecamatan CimekganBandung. Sumber
tertulis yang diperoleh dari instansi-instansi ébtg merupakan data-data
mengenai Kabupaten Bandung dan profil Kecamatane@yan. Selain itu,
peneliti juga mencari artikel-artikel yang terdamht sumber internet. Artikel
tersebut diantaranya adalah artikel yang berhubumigangan masalah industri
rumah tangga, kewirausahaan serta ekonomi kerakyata
3.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Pengumpulkan sumber lisan dilakukan oleh penel@ngan mencari
narasumber yang dianggap sebagai pelaku sejaralgupulan data melalui
sumber lisan ini dilakukan dengan teknik wawancBeala umumnya pelaksanaan
wawancara dibedakan atas dua jenis yaitu:

a. Wawancara terstruktur atau berencana yaitu weava yang berdasarkan
pada pedoman wawancara yang terdapat dalam irestrypenelitian,
terdiri dari suatu daftar pertanyaan yang telalerdianakan dan disusun
sebelumnya dengan maksud untuk mengontrol dan rkengisi
wawancara supaya tidak menyimpang dari pokok pexfalagn yang akan
ditanyakan. Semua responden yang diseleksi untwi&veincarai diajukan

pertanyaan yang sama dengan kata-kata dan tatmwyanng seragam.
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b. Wawancara tidak terstruktur atau tidak tereacaaalah wawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya datt slzdtar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang tetag garus dipatuhi
peneliti (Koentjaraningrat, 1994:138).

Penggabungan kedua jenis wawancara tersebut dédakadgar wawancara
lebih terfokus serta narasumber lebih bebas unemkgengkapkan segala sesuatu
yang diketahuinya. Teknis pelaksanaan wawancaieliat dengan mencoba
menyusun daftar pertanyaan yang telah dipersiagebelumnya kemudian
diikuti wawancara yang tidak terstruktur yaitu pl@henemberikan pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan pertanyaan sebeludemgan tujuan untuk
mencari jawaban dari setiap pertanyaan yang berkegilixepada tokoh atau
pelaku sejarah yang terkait dengan pertumbuhan pakembangan industri
rumah tangga tapai singkong di Kecamatan Cimenyan.

Pencarian narasumber yang akan diwawancara olditpeiperoleh dari
pemilik yang memberikan nama orang-orang yang gada itu bekerja ataupun
orang-orang yang terlibat dalam perusahaan tersebetelah mendapatkan
beberapa orang yang dapat dijadikan sebagai sumber peneliti meminta izin
kepada setiap narasumber untuk bersedia membenf@masi yang diperlukan
oleh peneliti melalui wawancara. Peneliti kemudiamenyusun instrumen
wawancara berupa pertanyaan yang disesuaikan ddwsglmiukan narasumber
tersebut dalam penelitian. Wawancara dilakukanattap beberapa narasumber
yang diklasifikasikan sebagai pemilik/pengelolausahaan, tenaga kerja yang

bekerja dalam industri rumah tangga tapai singkdag konsumen dibeberapa
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tempat. Narasumber sebagai pemilik/pengelola pkaasa diantaranya adalah
Bapak Abas, Bapak Kusna, Bapak Rokhmat dan Abahdice

Narasumber klasifikasi kedua adalah tenaga keng Yeekerja di industri
rumah tangga tapai singkong diantaranya adalatinpBapak Hendra, lbu Cucu,
Ibu ljah yang bekerja dibagian produksi, Teh WulBapak Aan, Bapak Komar
yang bekerja dibagian administrasi serta pengemasanpengepakan dan Bapak
Lilih, Bapak Eban, Bapak Tamid, Bapak H. Endanggyanenjadi pedagang
keliling/pemasaran. Untuk klasifikasi narasumbetigee adalah konsumen atau
pelanggan diantaranya adalah Ibu Eli, Bapak Torapak Deny dan Bapak
Dadang. Alasan peneliti memilih narasumber terselkarenakan narasumber
tersebut sebagian besar merupakan orang-orangsyalaty cukup lama terlibat di
industri rumah tangga tapai singkong baik sebaganilik/pengelola, sebagai
pekerja yang sudah lama bekerja di perusahaarbtgrsekitar 28 tahun serta
konsumen atau pelanggan yang selalu membeli tapgiag sebagai oleh-oleh
pulang ke kampung halamannya.

Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara letsmerupakan data
yang sangat penting bagi peneliti dalam melakukamejitian mengenai
Perkembangan Industri Rumah Tangga Tapai SingkoKgchmatan Cimenyan,
karena data tersebut merupakan sumber primer arabes utama yang dapat
dijadikan sebagai sebuah acuan bagi peneliti umdgkekonstruksi keadaaan
sosial-ekonomi masyarakat Kecamatan Cimenyan ta680-2008.

Terdapat beberapa perbedaan pertanyaan yang dikampkepada

pemilik perusahaan, para pekerja dan konsumen. deegeemilik/pengelola
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perusahaan wawancara diawali dengan pertanyaanemangpa latar belakang
menggeluti usaha pembuatan tapai singkong, bagakahnsistem manajemen
perusahaan tersebut, serta dampak keberadaan hpeanseni bagi masyarakat
sekitar. Bagi para pekerja, wawancara diawali dersgmlah berapa lama mereka
bekerja paddaome industritapai singkong dan apa yang menjadi alasan mereka
tetap bertahan untuk bekerja menjadi pengrajinitaiegkong. Pertanyaan
selanjutnya, bagi konsumen lebih difokuskan kepgetéanyaan mengenai alasan
membeli tapai singkong dari Cimenyan dan sudahplaelama sering membeli
tapai singkong untuk dijadikan sebagai oleh-olebbdé&apa narasumber tersebut
merupakan tokoh-tokoh sepuh untuk urusan membpat sengkong. Oleh karena
itu, sangat cocok jika peneliti mengajukan pertamypertanyaan seperti yang

dikemukakan di atas.

3.2.2 Kritik Sumber

Setelah melakukan langkah heuristik (pengumpulamber) baik
pengumpulan sumber tertulis maupun sumber lisamelge kemudian
melakukan tahapan selanjutnya yaitu kritik sumibsata dan informasi yang
telah peneliti peroleh diselidiki kesesuaian, kiedagtan dan keobjektifannya
secara eksternal maupun internal. Terdapat limaapgaan yang harus
digunakan untuk mendapatkan kejelasan keamananestsninber tersebut,
yaitu:

a. Siapa yang mengatakan itu?

b. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian i wiubah ?
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c. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu aeng
kesaksiannya?
d. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata
yang kompeten, apakah ia mengetahui fakta itu?
e. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya rdamberikan
kepada kita fakta yang diketahui itu? (Sjamsudd®96: 104-105).
Kritik sumber sangat penting dilakukan karena mewgyat verifikasi
sumber. Pengujian tersebut mengenai kebenaran @aepdtan sumber-
sumber yang akan digunakan. Dengan demikian dapatbedakan apa yang
benar, apa yang tidak benar, apa yang mungkin g@nyang meragukan.
Kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya denggnan sejarawan itu
dalam rangka mencari kebenaran (Sjamsuddin, 1998). IKritik sumber
terbagi dalam dua bagian yaitu kritik eksternal daernal.

Kritik eksternal merupakan suatu cara dalam melakulpengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah gaypumakan baik sumber
tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksternal Hu&an untuk meneliti asal
usul sumber, suatu pemeriksaan atas catatan atamggelan itu sendiri
untuk mendapatkan semua informasi yang mungkin wank mengetahui
apakah pada suatu waktu sejak asal mulanya sunibdelah diubah oleh
orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsuddin, 199@5). Kritik internal
adalah suatu cara pengujian yang dilakukan terhasdpek dalam, yaitu isi

dari sumber. Hal ini didasarkan atas penemuan dsyeqlidikan bahwa arti
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sebenarnya kesaksian itu harus dipahami, sehinggeer yang diperoleh
memiliki kredibilitas yang tinggi (Sjamsuddin, 199611).
3.2.2.1 Kritik Eksternal

Langkah pertama dalam melakukan suatu kritik y&ritik eksternal.
Ketika sedang memproses evidensi para sejarawars:har

(1) menegakkan kembali teks yang benar,

(2) menetapkan di mana, kapan, dan oleh siagamden itu ditulis,

(3) mengklasifikasikan dokumen ini menurut sistewmridkategori-

kategori yang dianut sebelumnya (Sjamsuddin, 103@).

Kritik eksternal terhadap sumber tertulis bertujuartuk melakukan
penelitian asal-usul sumber terutama yang berbedtkkimen. Peneliti juga
melakukan pemilihan buku-buku yang dianggap relevalengan
permasalahan yang dikaji yaitu dengan cara melakuijakelayakan dengan
cara verifikasi dan pengklasifikasian buku. Saladtusya dengan cara
memperhatikan aspek tahun penerbitan atau penulisam serta memperhatikan
aspek akademis dari penulis buku tersebut. Selainliperhatikan juga mengenai
unsur subjektifitas dari penulis atau para pelajarah dalam buku tersebut.

Peneliti melakukan kritik eksternal terhadap saatu sumber yaitu buku
yang ditulis oleh Frans Husken dalam bukunya ya@guiolul “Pembangunan
dan Kesejahteraan Sosial Indonesia Di Bawah OrdeuBaMeskipun dari segi
tahun hanya membahas saat pemerintahan Orde Baruetapi karena periode
penelitian berkisar 1980-2008, maka periode tahamgysaya ambil termasuk

dalam buku tersebut, masih relevan dengan kegua@da saat itu. Isi dari buku
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ini membahas tentang perkembangan perekonomianséakiga, saat masih

dibawah pimpinan orde baru. Husken menyatakan b&ktyerhasilan pemerintah

dalam mengurangi kemiskinan banyak berkaitan dersga@tegi pembangunan

yang dilaksanakan serta kebijakan dan program petakeruntuk mendukung

pembangunan rural, khususnya dalam sektor pertaneanberi dasar kuat bagi

lapangan pekerjaan dan pendapatan rural. Hal ikigwbertentangan dengan
beberapa penulis buku dalam buku lain yang peRajisdalam bab dua, misalnya
seperti Faisal Basri dalam bukuny®erekonomian Indonesia Tantangan dan
Harapan Bagi Kebangkitan Ekonomi Indonesmenyatakan bahwa selama
pemerintahan Orde baru salah dalam melakukan kebijekonomi, karena hanya
menitikberatkan pada perusahaan besar, sedangkdia kecil dan menengah
tidak dikembangkan.

Bila dilihat dari aspek penulis sepertinya keduardi@ merupakan insan
akademis yang baik sehingga unsur subjektifitasnddduku tersebut tidak terlalu
tinggi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkesilem bahwa buku tersebut
merupakan sumber tertulis yang dapat digunakangaebahan pembanding dan
analisis penulis dalam penelitian ini.

Kritik eksternal juga dilakukan terhadap sumbeatigdilakukan oleh
peneliti dengan melakukan pengidentifikasian tedpadarasumber, apakah
betul mengetahui dan mengalami peristiwa sejaratg ysedang dikaji oleh
peneliti. Untuk itu diperhatikan faktor usia, kosdifisik dan prilaku

narasumber, apakah mengatakan yang sebenarnya) @ajo yang terpenting
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adalah daya ingat narasumber, karena akan sanga¢ntukan informasi
yang akan diberikannya.

Peneliti melakukan kritik eksternal terhadap saatu narasumber yaitu
Bapak Lilih. Kritik tersebut dilakukan salah satanyengan melihat usia
narasumber yaitu berusia 71 tahun. Ketika penulengadakan wawancara
dengan beliau, beliau sudah kurang mampu mendelayman baik. Beliau pun
tidak bisa cepat tanggap menjawab pertanyaan yadagkdn kepadanya.
Pertanyaan sebenarnya dapat dijawab oleh Bapah, Lhlanya saja dengan
tenggang waktu yang agak lama. Begitu pula dengara dngat, meskipun
kurang mampu menjawab pertanyaan secara cepat/ayaydan jelas, tetapi bila
diperhatikan lagi jawabannya masih cukup relevapabNa dikaitkan dengan
salah satu periode penelitian yaitu tahun 1989, amaérasumber pada tahun
tersebut sedang berusia 51 tahun. Berdasarkanefsdbtit, maka pemaparan
informasi yang dikemukakan oleh Bapak Lilih menggraistiwa perkembangan
industri tapai singkong merupakan data yang culalil karena beliau masih bisa
menjawab pertanyaan yang diajukan dan tidak merkegopngkinan Bapak Lilih

ini mampu memberikan sedikit data yang diperlukan.

3.2.2.2 Kritik Internal

Peneliti melakukan kritik internal terhadap sumbamber tertulis
untuk memperoleh fakta secara objektif. Kritik imtal terhadap sumber
tertulis tersebut dilakukan dengan membandingkasil hmawancara dari

narasumber yang satu dengan narasumber yang laifangas checking
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untuk meminimalisir subjektivitas dalam penulisaajasah. Hal yang perlu
diperhatikan disini adalah kredibilitas narasumlmkalam menyampaikan
informasi.  Kredibilitas narasumber dikondisikan Iole kualifikasi-
kualifikasinya seperti usia, watak, pendidikan dedudukan (Lucey dalam
Sjamsuddin, 1996: 115). Selain itu peneliti jugalakekan kaji banding
antara sumber lisan dengan sumber tertulis. Kajdbay ini dilakukan untuk
mendapatkan kebenaran dari fakta yang didapat tairk sumber tertulis
maupun sumber lisan yang dibutuhkan dalam penelitia

Pada saat melakukan melakukan kaji banding terhadaap informasi
yang diperoleh dari narasumber yang berbeda, pedilarapkan dapat bersikap
objektif dalam merekonstruksi perkembangan indusapai singkong dan
dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi masyaitd&aamatan Cimenyan
tahun 1980-2008. Sebagai contoh, peneliti melakukatik internal terhadap
pertanyaan narasumber antara Bapak Abas dan lbdefigan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kedua narasumbeebers

Pertanyaan yang dikemukakan oleh peneliti kepadadk@arasumber di
atas, adalah pertanyaan mengenai kesejahteraanapeiaustri rumah tangga
tapai singkong pada tahun 1980-2008. Bapak Abasgemeunkakan bahwa
kesejahteraan pekerja cukup baik dengan pembepah yang sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan. Kemudian, lbu lin pun genukakan bahwa
walaupun penghasilannya pada saat itu tidak tebahyak tetapi penghasilannya

sudah mampu membantu suami dalam memenuhi kebukeharganya.
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Berdasarkan perbandingan tersebut, maka penelithahami bahwa
diantara kedua informasi tersebut tidak ditemukarb@daan yang signifikan.
Meskipun keduanya berasal dari kedudukan yang Oarbmitu Bapak Abas
sebagai pemilik perusahaan, sedangkan Ibu lin sebagknya sekaligus sebagai
tenaga kerja, akan tetapi kedua narasumber terseéntiliki pandangan yang

Ssama.

3.2.3 Interpretasi (Penafsiran Sumber)

Setelah menyelesaikan tahapan kritik sumber, lamg&alanjutnya
yang peneliti lakukan adalah interpretasi. Padaapaimi peneliti mulai
mengolah, menyusun dan menafsirkan fakta yang tedalji kebenarannya.
Kemudian fakta yang telah diperoleh tersebut dikangan dan dihubungkan
sehingga menjadi satu kesatuan yang selaras dirpanatiwva yang satu
dimasukkan ke dalam konteks peristiwa-peristiwa Igang melingkupinya.
Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh suatu gamabaerhadap pokok-
pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian in

Pada tahap ini peneliti berusaha untuk memilah danafsirkan
berbagai fakta yang diperoleh dari sumber tertatigupun sumber lisan.
Setiap fakta-fakta yang diperoleh peneliti kemudialbandingkan dan
dihubungkan dengan fakta lain yang diperoleh baik sumber tulisan maupun
sumber lisan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipagar data-data yang
diperoleh mendekati kebenaran. Setelah fakta-fedsebut dapat diterima dan

dihubungkan dengan fakta lainnya maka rangkaiama fa&rsebut diharapkan
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dapat menjadi sebuah rekonstruksi yang menggambadwdisi sosial ekonomi
masyarakat Kecamatan Cimenyan Tahun 1980-2008.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan salah gatuafsiran terhadap data
mengenai kurangnya kesadaran akan pendidikan padyanakat Kecamatan
Cimenyan. Para orang tua hanya mampu menyekolabkak-anak mereka
sampai SD. Hanya sedikit dari mereka yang mampwamekan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Selain itu bagi masyatadetempat dapat membaca dan
menghitung dirasakan sudah cukup untuk bekal mextkiap pekerjaan atau
membantu orang tuanya meringankan beban ekonooarkgl.

Jenjang pendidikan yang ditempuh oleh mayoritagipémk Kecamatan
Cimenyan sangat mempengaruhi kesempatan kerja akary dimasuki mereka.
Mengingat jenjang pendidikan yang banyak ditempléh onasyarakat adalah
sebatas SD, maka kesempatan kerja pun terbatas gekagjaan yang tidak
memerlukan kualifikasi tingkat pendidikan yang kimisSehingga mereka pun
banyak yang bekerja sebagai tenaga kerja di industiah tangga tapai singkong
yang tidak memerlukan kualifikasi pendidikan tetterataupun persyaratan
khusus. Hal ini seperti yang dikemukakan dalamubtirofil Usaha Kecil dan
Menengah Tidak Berbadan Hukum Indonesia” yang litleaan oleh Badan Pusat
Statistik (1998 : 1), bahwa usaha kecil dan usaimaah tangga yang terdapat
disemua sektor ekonomi merupakan usaha yang bamgamkberikan lapangan
usaha tanpa harus mempunyai jenjang pendidikan umakgahlian khusus.

Pernyataan di atas memberikan penafsiran bagi ipetelhwa adanya

perubahan yang dialami oleh masyarakat Cimenyargy yaekerja di industri
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pengolahan tapai singkong terjadi karena adanyagke&n masyarakat untuk
memperbaiki nasib yang dialaminya, yang didukunggde adanya usaha untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar datofatkologis lain. Kedua hal

tersebut, memberikan sebuah motivasi yang menyabak&hidupan masyarakat

menjadi lebih baik.

3.2.4 Historiografi

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari keséian prosedur
penelitian yang dalam metodologi sejarah disebuwdtohiografi. Menulis
sejarah merupakan suatu kegiatan intelektual dasuatu cara yang utama
untuk memahami sejarah (Paul Veyne, 1971; Tosh,5B88. Ketika
sejarawan memasuki tahap menulis, maka ia menganalsieluruh daya
pikirannya, bukan saja keterampilan teknis penggun&utipan-kutipan,
catatan-catatan, tetapi yang terutama penggundaramipikiran kritis dan
analisisnya karena ia pada akhirnya harus mendaasisuatu sintesis dari
seluruh hasil penelitiannya atau penemuannya itandauatu penulisan utuh
yang disebut historiografi (Sjamsuddin, 1996:156).

Penulisan hasil penelitian ini dituangkan ke dalaemtuk karya tulis
yang disebut skripsi dengan judul "Perkembangarudtrdi Rumah Tangga
Tapai Singkong dan Dampaknya Terhadap Kondisi $o&&onomi
Masyarakat. (Studi Pada Industri Rumah Tangga Tapaigkong di

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung Tahun 1988)20Qaporan
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tersebut disusun dengan gaya bahasa sederhanah ildi@in menggunakan
cara-cara penulisan atau teknik penulisan yang asedangan pedoman
penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh UPIlkhisgga dalam
penyusunannya dilakukan secara sistematis atawhiogrt yaitu terdiri dari
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka dan Landasan Tedviesodologi Penelitian,
Pembahasan Hasil Penelitian, dan Kesimpulan. Psanlskripsi ini ditujukan
untuk kebutuhan studi akademis tingkat sarjana pawlasan Pendidikan
Sejarah FPIPS UPI.

Dalam penyusunan laporan penelitian ini, setiap rbamiliki fungsi dan
kaitan dengan bab lainnya. Dalam bab | pendahuduasaikan latar belakang dari
penelitian ini yang dilengkapi dengan rumusan nasalan tujuan penelitian.
Dalam bab Il mengenai tinjauan pustaka dan landesaitis diuraikan mengenai
beberapa sumber literatur dan teori yang digunalatam penelitian ini.
Kemudian dalam bab IlI metodologi penelitian dikeaei mengenai tahapan-
tahapan penelitian yang dilakukan dari persiaparelg&an hingga pelaksanaan
penelitian yang di dalamnya juga diuraikan mengesrapat tahapan dalam
metode historis yaitu heuristik, kritik, interpretadan historiografi.

Selanjutnya dalam bab IV yaitu pembahasan hasiélgan diuraikan
mengenai analisis penulis dalam menjawab setiapgsalahan. Uraian tersebut
dilakukan setelah peneliti mengumpulkan sumber,ilaiestan menafsirkan setiap
informasi yang diperoleh baik dari sumber lisan pnausumber tulisan. Pada bab
terakhir yaitu bab V diuraikan mengenai kesimpuylang merupakan keseluruhan

hasil penafsiran peneliti terhadap penelitian yae@h dilakukan. Bab ini
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merupakan akhir dari penulisan skripsi yang berisngenai nilai-nilai penting

dari setiap jawaban atas permasalahan yang terdajaan penelitian ini.



